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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Kepribadian
A. Pengertian Kepribadian

Menurut tinjauan buku-buku psikologi, kepribadian berasal dari kata
personare (Yunani), yang berarti menyuaraan melalui alat.Di zaman Yunani kuno
para pemain sandiwara bercakap-cakap atau berdialog menggunakan semacam
penutup muka (topeng) yang dinamakan persona.Dari kata ini kemudian

dipindahkan ke bahasa Inggris menjadi personality (kepribadian).*

Kepribadian bahas Inggrisnya “personality” bersal dari bahasa Yunani
“per” dan “sonare” yang berarti topeng, tetapi juga berasal dari kata “personae”

yang berarti pemain sandiwara, yaitu pemain yang memakai topeng tersebut.

Sehubungan dengan kedua asal kata tersebut, Ross Stagner (1961),
mengartikan kepribadian dalam dua macam.Pertama, kepribadian sebagai topeng
(mask personality), yaitu kepribadian yang berpura-pura, yang dibuat-buat, yang
semu atau mengandung kepalsuan.Kedua, kepribadian sejati (real personality)

yaitu kepribadian yang sesungguhnya, yang asli.?

! Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 191

? Nana Syaodin Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 136

*Ibid hal. 136-137
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Agar gambaran kepribadian itu jelas, maka penulis memaparkan
pengertian kepribadian menurut beberapa para ahli mengemukakan definisinya

sebagai berikut:

a. William Stern
Menurut beliau kepribadian adalah suatu kesatuan banyak (unita multi
complex) yang diarahkan kepada tujuan-tujuan tertentu dan mengandung sifat-
sifat khusus individu, yang bebas menentukan dirinya sendiri.*

b. H.J Eysenck
Menurut beliau kepribadian adalah total bentuk tingkah laku yang aktual atau
potensial pada organisme sebagai suatu tingkah laku individu, baik itu yang
tampil atau yang berbentuk potensi, dipengaruhi oleh hereditas dan
lingkungan atau hasil belajar dan berkembang melalui interaksi fungsional
antara aspek-aspek pembentuknya, yaitu aspek kognitif, afektif, konatif dan
somatif.’

c. Witherintong.
Menurut beliau kepribadian adalah keseluruhan tingkah laku seseorang yang
diintegrasikan, sebagaimana yang tampak pada orang lain. Kepribadian ini
bukan hanya yang melekat pada diri seseorang, tetapi lebih merupakan hasil

daripada suatu pertumbuhan yang lama dalam suatu lingkungan kultural.®

* Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2005 ), hal. 175

® Rafy Sapuri, Psikologi Islam:Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: Rajawali,
2009), hal. 151

® Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, ( Yogyakarta :Pustaka Pustaka, 2009), hal. 37
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Dengan demikian pengertian kepribadian dapat disimpulkan bahwa
kepribadian adalah suatu totalitas psikologis yang meliputi sifat-sifat pribadi yang
khas dan unik dari individu yang melekat pada diri seseorang yang telah

bersangkutan karena berhadapan dengan lingkungan.
. Pengertian Kepribadian Muslim

Kepribadian muslim berasal dari dua kata yaitu kepribadian dan muslim.
Dalam pergaulan dan percakapan sehari-hari, kata kepribadian sering dikaitkan
dengan sifat, watak, tingkah laku maupun bentuk fisik seseorang. Contohnya,
kepada orang yang pemalu dikenakan atribut “kepribadian pemalu”, kemudian
orang yang supel dikenakan atribut “berkepribadian supel”.” Sehingga dapat
diperoleh gambaran bahwa kepribadian menurut terminologi awam menunjukkan

bagaimana tampil dan menimbulkan kesan di depan orang.

Menurut Toto Tasmara, muslim adalah orang yang konsekuen bersikap
hidup sesuai dengan ajaran Qur’an dan sunnah.? Jadi, muslim adalah yang
menempuh jalan lurus, yaitu jalan yang dikehendaki Allah dan diridlai-Nya.
Mereka yang menempuh jalan lurus daan mengambil penerangan dari cahaya
kebenaran Tuhan, itulah orang-orang yang mencerminkan kemanusiaan yang
benar dan lurus, yang telah mewujudkan maksud dan tujuan hidupnya dan telah
melaksanakan tugasnya dalam hidup ini.° Muslim wajib meneguhkan hatinya

dalam menanggung segala ujian dan penderitaan dengan tenang. Demikian juga

" E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandunng: Eresco, 1991), Cet. I, hal. 10

8 Toto Tasmaran, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995),
hal. 157

% Umar Sulaiman al-Asyqar, Ciri-ciri Kepribadian Muslim, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), hal 6
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menunggu hasil pekerjaan, bagaimana jauhnya memikul beban hidup harus

dengan hati yang yakin tidak ragu sedikit pun.*

Jadi, kepribadian muslim adalah identitas yang dimiliki seseorang sebagai
ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik yang ditampilkan
dalam tingkah laku secara lahiriah maupun sikap batinnya dalam rangka

pengabdian dan penyerahan diri kepada Allah.
C. Aspek Aspek Kepribadian Muslim

Pembentukan kepribadian muslim secara menyeluruh adalah pembentukan

yang meliputi berbagai aspek yaitu :

1. Aspek idiil (dasar), dari landasan pemikiran yang bersumber dari
ajaran wahyu.

2. Aspek materil (beban), berupa pedoman dan materi ajaran yang
terangkum dalam materi pembentukan akhlaqg al karimah.

3. Aspek social, menitik beratkan pada hubungan yang baik antara
sesama makhluk, khususnya sesama manusia.

4. Aspek teologi, pembentukan kepribadian muslim itujukan pada
pembentukan nilai- nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan
kemampuan diri sebagai pengabdi yang setia.

5. Aspek teologis (tujuan), pembenukan kepribadian mempunyai tujua

yang jelas.

1% Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, terj. Mahmud Rifa’i, (Semarang:
Wicaksana, t.th.), hal. 43
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6. Aspek duratif, pembentukan kepribadian muslim dilakukan sejak lahir
hingga meninggal dunia.

7. Aspek dimensional, pembentukan kepribadian muslim didasarkan atas
penghargaaan terhadap faktor- faktor bawaan yang berbeda (perbedaan
individu).

8. Aspek fitrah manusia, yaitu pembentukan kepribadian muslim meliputi
bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan

jasmani dan rohani.**

Adapun menurut Ahmad D. Marimba membagi aspek kepribadian dalam 3
hal, yaitu aspek-aspek kejasmaniahan, aspek-aspek kejiwaan, dan aspek-aspek

kerohaniahan yang luhur.
1. Aspek kejasmanian

Aspek ini meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak dan ketahuan dari
luar, misalnya cara-cara berbuat dan cara-cara berbicara. Menurut Abdul Aziz
Ahyadi, aspek ini merupakan pelaksana tingkah laku manusia.'? Aspek ini adalah
aspek biologis dan merupakan sistem original di dalam kepribadian, berisikan hal-
hal yang dibawa sejak lahir (unsur-unsur biologis) Karena apa yang ada dalam

kedua aspek lainnya tercermin dalam aspek ini.

! Jalaluddin,teologi pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), hal 203-204
12 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Kepribadian Musim Pancasila)., (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 1995), hal.. 69



18

2. Aspek kejiwaan

Aspek ini meliputi aspek-aspek yang abstrak (tidak terlihat dan ketahuan
dari luar), misalnya cara berpikir, sikap dan minat. Aspek ini memberi suasana
jiwa yang melatarbelakangi seseorang merasa gembira maupun sedih, mempunyai
semangat yang tinggi atau tidak dalam bekerja, berkemauan keras dalam
mencapai cita-cita atau tidak, mempunyai rasa sosial yang tinggi atau tidak, dan
lain-lain. Aspek ini dipengaruhi oleh tenaga-tenaga kejiwaan yaitu: cipta, rasa,

dan karsa.
3. Aspek kerohaniahan yang luhur

Aspek “roh” mempunyai unsur tinggi di dalamnya terkandung kesiapan
manusia untuk merealisasikan hal-hal yang paling luhur dan sifat-sifat yang paling
suci. Aspek ini merupakan aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup
dan kepercayaan. Ini merupakan sistem nilai yang telah meresap dalam
kepribadian, memberikan corak pada seluruh kehidupan individu. Bagi yang
beragama aspek inilah yang memberikan arah kebahagiaan dunia maupun

akhirat."® Aspek inilah yang memberikan kualitas pada kedua aspek lainnya.
D. Ciri-ciri Kepribadian Muslim

Citra orang yang berkepribadian muslim terdapat pada muslim sejati.

Muslim yang meleburkan secara keseluruhan kepribadian dan eksistensinya ke

Y Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif,
1989), hal. 67
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dalam Islam.**Kepribadian muslim merupakan identitas yang dimiliki seseorang
sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik ditampilkan
secara lahiriah maupun sikap batinnya. Hal itulah yang memunculkan keunikan
pada seseorang yang biasa disebut ciri. Ciri dapat berupa sikap, sifat maupun
bentuk fisik yang melekat pada pribadi seseorang muslim yang benar-benar

beriman kepada Allah.

Adapun menurut Usman Najati, ciri-ciri  kepribadian  muslim

diklasifikasikan dalam 9 bidang perilaku yang pokok,* yaitu:
1. Sifat-sifat berkenaan dengan akidah

Yaitu beriman kepada Allah, para Rasul-Nya, kitab-kitab-Nya,
malaikat, hari akhir, kebangkitan dan perhitungan, surga dan neraka, hal yang

gaib dan gadar.*®
2. Sifat-sifat berkenaan dengan ibadah

Ibadah dalam pengertian umum adalah segala yang disukai dan diridlai
Allah.*” Hal ini meliputi menyembah Allah, melaksanakan kewajiban-
kewajiban shalat, berpuasa, zakat, haji, berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwa, bertakwa kepada Allah, mengingat-Nya melalui dzikir, doa dan

membaca al-Qur’an.

" Abul A’la Maududi, Menjadi Muslim Sejati, terj. Ahmad Baidhawi, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2000), hal. 140

> Muhammad Usman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, terj. Ahmad Rofi” Usmani,
(Bandung: Pustaka, 1997), hal. 257

'® | Muhammad Usman Najati, op. cit., hal. 258

""ibid hal 258
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3. Sifat-sifat yang berkenaan dengan hubungan social

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari orang lain, saling
membutuhkan dalam hidupnya. Sifat-sifat sosial ini meliputi bergaul dengan
baik, dermawan, bekerjasama, tidak memisahkan diri dari kelompok, suka

memaafkan, mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran.
4. Sifat-sifat yang berkenaan dengan hubungan kekeluargaan

Hal ini meliputi berbuat baik kepada orang tua dan kerabat, pergaulan

yang baik antara suami dan istri, menjaga dan membiayai keluarga.
5. Sifat-sifat moral

Keadaan yang menimpa hati manusia selalu berubah-ubah. Pada jiwa
manusia ada dorongan nafsu dan syahwat yang kadang-kadang terpengaruh
Sang Khalik. Untuk itu seorang muslim harus memiliki sifat- sifat: sabar,
lapang dada, adil, menepati janji, baik terhadap Allah maupun manusia, rendah

diri, istigomah dan mampu mengendalikan hawa nafsu.
6. Sifat-sifat emosional dan sensual

Meliputi: cinta kepada Allah, takut akan azab Allah, tidak putus asa
akan rahmat Allah, senang berbuat baik kepada orang lain, menahan dan

mengendalikan kemarahan, tidak dengki pada orang lain, dan lain- lain.*®

18 ibid hal 258
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7. Sifat-sifat intelektual dan kognitif

Intelektual dan kognitif berhubungan dengan akal. Akal dalam
pengertian Islam bukanlah otak. Akal ada tiga unsur yaitu: pikiran, perasaan
dan kemauan. Akal merupakan alat yang menjadikan manusia dapat melakukan
pemilihan antara yang betul dan salah. Allah selalu memerintahkan manusia
untuk menggunakan akalnya agar dapat memahami fenomena alam semesta
ini." Sifat-sifat yang berhubungan dengan ini adalah memikirkan alam

semesta, menuntut ilmu , tidak bertaglid buta, memperhatikan dan meneliti

realitas, menggunakan alas an dan logika dalam berakidah.*
8. Sifat-sifat yang berkenaan dengan kehidupan praktis dan professional

Islam sangat menekankan setiap manusia untuk memakmurkan bumi
dengan cara memanfaatkan karunia yang telah diberikan kepadanya. Di
samping itu manusia dituntut untuk beramal shaleh dan bekerja sebagai
kewajiban yang harus dilakukan setiap manusia sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan dirinya.?* Dalam bekerja, manusia harus bertanggung jawab atas
pekerjaannya. Sifat-sifat yang berkenaan dengan kehidupan praktis dan
professional ini meliputi tulus dalam bekerja, bertanggung jawab, berusaha dan

giat dalam upaya memperoleh rizki dari Allah.

9 Djamaluddin Ancok, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 158
2 Abdul Aziz Ahyadi, op. cit., him. 12
2! Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), him. 10.
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9. Sifat-sifat fisik

Keseimbangan kebutuhan tubuh dan jiwa merupakan kepribadian yang
serasi dalam Islam.?Jadi, kebutuhan tubuh atau jasmani perlu diperhatikan
karena berpengaruh pada jiwa seseorang. Pepatah mengatakan bahwa dalam
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Hal- hal yang berkaitan dengan

sifat-sifat fisik adalah kuat, sehat, bersih dan suci dari najis.

Ciri-ciri tersebut merupakan gambaran kepribadian yang lengkap, utuh,
matang, mantap dan sempurna. Citra kepribadian itulah yang dibentuk oleh agama
Islam sehingga menemukan kebahagiaan dunia dan akhirat yang merupakan

tujuan hidup setiap manusia.
E. Faktor-faktor Pembentuk Kepribadian Muslim

Kepribadian muslim merupakan tujuan akhir dari setiap usaha pendidikan
Islam.?® Dalam mendapatkan gambaran yang jelas tentang kepribadian muslim,
mau tidak mau harus mengkaji faktor-faktor yang terlibat di dalamnya, baik yang
kelihatan (fisik) maupun non fisik (spiritual). Menurut Ngalim Purwanto, ada 3

faktor pembentuk kepribadian, yaitu:
1. Faktor biologis

Yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan jasmani, sering

disebut dengan faktor fisiologis.

22 Muhammad Usman Najati, op. cit., him. 255.
2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 186
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2. Faktor sosial, yaitu masyarakat.

3. Faktor kebudayaan

Yaitu meliputi: values, adat dan tradisi, pengetahuan dan

ketrampilan, bahasa, milik kebendaan (material possesion).37
Sedangkan menurut Usman Najati diklasifikasikan dalam 2 bagian, yaitu:
1. Faktor keturunan

keturunan adalah Adalah faktor yang ditimbulkan dari diri individu
sendiri, misalnya struktur tubuh (fisik).>Mengenai pembahasan dengan faktor
keturunan ini adalah” pembentukan pribadi seseorang ditentukan oleh faktor
dari dalam (keturunan)”.Bagaimanapun faktor keturunan dalam membentuk

kepribadian anak tidak dapat dipungkiri.?®
2. Faktor lingkungan
Yaitu faktor-faktor yang timbul dari lingkungan sosial budaya.

Selain dua faktor di atas, Usman Najati menambahi bahwa faktor spiritual
juga berpengaruh dalam pembentukan kepribadian muslim. Para psikolog tidak

memasukkan pada salah satu faktor pembentuk kepribadian karena aspek spiritual

24 Muhammad Usman Najati, op. cit., him. 241
% Erhamwinda, Konseling Islami, (Yoigyakarta : Graha Ilmu, 2009), hal. 42
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merupakan faktor yang abstrak, tidak bisa diamati dan diteliti di laboratorium
ilmiah. %

Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pembentuk
kepribadian muslim dibagi menjadi dua yaitu:

1. Faktor internal (endogen)

Faktor internal adalah faktor yang dibawa individu sejak dalam
kandungan hingga kelahiran. Jadi, faktor ini merupakan faktor keturunan
atau faktor pembawaan.”” Faktor ini meliputi faktor yang bersifat fisik
material maupun psikis spiritual. Faktor pembawaan yang berhubungan
dengan jasmani pada umumnya tidak dapat diubah. Misalnya warna kulit
dan bentuk tubuh. Begitu juga yang berhubungan dengan psikis spiritual.
Agar menjadi pribadi yang baik perlu mendapat pendidikan dan bimbingan

agar potensi yang dimiliki berkembang secara optimal.
2. Faktor eksternal (ekstrogen)

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri individu,
merupakan pengalaman-pengalaman, alam sekitar, pendidikan dan

sebagainya yang dikemukakan dengan pengertian “milleu”.?®

a. Keluarga
Keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama yang dikenali anak. orang

tua merupakan pembina pertama.?® Keperibadian orang tua, sikap dan cara

% Muhammad Usman Najati, op. cit., him. 241
27 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 198
% Ibid hal 200
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hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan tak langsung yang
dengan sendirinya akan masuk dalam kepribadian anak yang sedang
tumbuh.*® Tumbuh kembang anak secara kejiwaan (mental intelektual) dan
mental emosional yaitu 1Q dan EQ amat dipengaruhi oleh sikap, cara dan
kepribadian orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Dalam tumbuh
kembang anak itu terjadi proses imitasi dan identifikasi anak terhadap
orang tua.*Dalam keluarga tersebut anak akan memperoleh nilai-nilai
agama untuk menghadapi pengaruh luar yang beraneka ragam bentuk dan
coraknya, yang dapat menggoyahkan pribadi anak. Oleh karena itu, anak
akan tumbuh dengan baik dan memiliki kepribadian yang matang apabila
diasuh dan dibesarkan dalam keluarga yang sehat dan bahagia. Pendidikan
dalam keluarga inilah yang merupakan bekal dalam melangkah dan
pedoman hidup.
b. Sekolah

Sekolah merupakan masyarakat mini, di mana seorang anak
diperkenalkan dengan kehidupan dunia luar. Dalam sekolah anak mulai
mengenal teman-teman yang berbeda-beda karakter. Perbedaan dan
banyaknya teman-teman sebaya membuat anak belajar untuk
menyesuaikan diri dengan kelompok-kelompoknya.

Lembaga pendidikan yang berbasis agama bagaimanapun akan

memberi pengaruh bagi pembentukan kepribadian anak. Namun demikian

2 Dadang Hawari, Al-Qur’an dan llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa,
(‘Yogyakarta: Dana Bakti Primayasa, 1998), hal. 159

%0 7akiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 59

31 Abu Ahmadi, op. cit, hal. 201.
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besar kecilnya pengaruh itu tergantung pada penanaman nilai-nilai agama,
sebab pendidikan agama pada hakekatnya merupakan pendidikan nilai.*
Oleh karena itu banyak sekali orang tua yang sangat hati-hati dalam
memilih dan memasukkan anaknya ke dalam sekolah tertentu. Bagi orang
tua yang religius, akan memasukkan anaknya ke sekolah agama, hal itu
akan memberikan bekal agama pada diri anak dalam menjalani
kehidupannya.
c. Lingkungan

Lingkungan secara garis besar dibedakan menjadi dua vyaitu
lingkungan fisik yang berupa alam dan lingkungan masyarakat.*
Lingkungan fisik (alam) adalah segala sesuatu yang ada di sekitar anak
kecuali manusia atau individu (lingkungan sosial) dan benda-benda
kebudayaan (lingkungan kultur), termasuk di dalamnya adalah letak
geografis dan klimatologi (iklim). Lingkungan fisik yang berbeda akan
memberikan pengaruh yang berbeda pula pada seseorang misalnya, daerah
pegunungan akan memberikan pengaruh yang lain bila dibandingkan
dengan daerah pantai.

Lingkungan sosial (masyarakat) secara langsung maupun tidak
langsung membentuk karakter seseorang melalui kebiasaan-kebiasaan dan
pengalaman langsung dalam masyarakat. Oleh karena itu, manusia disebut

juga human condition. Termasuk dalam faktor ini adalah tradisi atau adat

%2 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Grafindo Persada, 2000), hal. 204-206
% Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah dengan Aspek-aspek Kejiwaan yang Qur’ani,
(Yogyakarta: Amzah, 2001), hal. 9.



27

istiadat, norma-norma atau peraturan, bahasa dan sebagainya yang ada

dalam masyarakat.
F. Metode Pembentukan Kepribadian muslim

Dalam pendidikan Islam banyak metode yang diterapkan dan digunakan
dalam pembentukan kepribadian. Menurut An-nahlawy metode untuk
pembentukan kepribadian dan menanamkan keimanan antara lain: Metode
keteladanan, Metode pembiasaan, Metode perumpamaan (mengambil pelajaran),

Metode Metode ibrah dan ,metode kedisiplinan, Metode targhib dan tarhib.**

Metode ini dapat diimplementasikan guru pada saat melakukan proses
belajar mengajar. Dengan demikian siswa dapat belajar dengan tenang dan senang

diantaranya yaitu:
1. Metode keteladanan

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus
memiliki kepribadian yang mencerminkan seseorang pendidik. Tuntutan akan
kepribadian sebagai pendidik kadang- kadang dirasa lebih berat disbanding
profesi lainnya. Karena ada ungkapan yang sering dikatakan "guru digugu dan
ditiru”. Digugu maksudnya bahwaw pesan-pesan yang disampaikan guru bisa

dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.®

3 An-Nahlawy Dalam Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung
Rosda Karya, hal.137.

% E. Mulyasa, menjadi guru professional: menciptakan pembelajaran kreatif dan
menyenangkan, (bandung : remaja Rosdakarya, 2008), cet. Ke 7 hal 48
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Teladan ialah tindakan atau perbuatan pendidik yang disengaja
dilakukan untuk ditiru oleh anak didik.*® Metode keteladanan, yaitu suatu
upaya untuk membumikan segenap teori yang telah dipelajari kedalam diri
seorang pendidik, yang tadinya hanya berupa goresan tinta atau pikiran
menjadi terintegrasi dengan prilaku kesehariannya.*’Secara psikilogis manusia
memerlukan keteladanan untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensinya.
Pendidikan lewat keteladanan dengan memberi contoh-contoh konkrit kepada
para siswa. Dalam pembentukan kepribadian, pemberian contoh sangat
ditekankan. Guru harus memberikan uswah yang baik bagi para siswanya baik
dalam ibadah ritual, kehidupan sehari-hari maupun yang lainnya, karena nilai
mereka dinilai dari aktualisasinya terhadap apa yang disampaikan. Semakin
konsekwan seorang guru menjaga tingkah lakunya, semakin didengar ajaran

dan nasihat-nasihatnya.
2. Metode pembiasaan

Pembiasaan merupakan suatu upaya pengulangan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.®® Pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan
latihan-latihan terhadap suatu norma kemudian membiasakan anak didik untuk
melakukannya dalam pembentukan kepribadian, metode ini biasanya
diterapkan pada ibadah-ibadah amaliah, seperti jama’ah shalat kesopanan pada

guru, pergaulan dengan sesama siswa, sehingga tidak asing di jumpai di

% M. Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1999). Cet-1.
hal. 42

% Fadhilah Suralaga, M.Si, Psikologi Pendidikan Dalam Persepektif Islam, (Jakarta: UIN
Press, 2005), Cet-1. Hal. 89

38 Ibid hal. 91
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sekolah sebagaimana seorang siswa begitu hormat pada guru dan kakak

seniornya; maka mereka dilatih dan dibiasakan untuk bertindak demikian

Metode pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam proses
pembentukan kepribadian, bila seorang anak telah terbiasa dengan sifat-sifat
terpuji, impuls-impuls positif menuju neokortek lalu tersimpan dalam sistem
limbic otak sehingga aktifitas yang dilakuakn oleh siswa tercover secara

positif.
3. Mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran)

Ibrah ialah kondisi yang memungkinkan orang sampai dari pengetahuan
yang konkrit kepada pengetahuan yang abstrak. Maksudnya adalah perenungan
dan tafakur.Tujuan pedagogis dari Ibrah adalah mengantarkan pendengar
kepada suatu kepuasan pikir akan salah satu perkara agidah, yang didalam
kalbu menggerakkan, atau mendidik perasaan Rabbaniyyah (Ketuhanan),
sebagaimana menanamkan, mengokohkan dan menumbuhkan akidah tauhid,

petunjukkan kepada syara’ Allah dan kepatuhan kepada segala perintah-Nya.*
4. Mendidik melalui mauidhzah (nasihat)

Mauidhah adalah pemberian nasehat dan pengingatan akan kebaikan
dan kebenaran dengan cara yang menyentuh kalbudan menggugah untuk
mengamalkannya.”’ Metode mauidhzah harus mengandung tiga unsur, yakni:

1). Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh

39 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung:
CV. Diponegoro. 1992). Cet-2. hal. 390
0 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, hal.403



30

seseorang. Hal ini siswa, misalnya sopan santun, keharusan kerajinan dalam
beramal; 2).motivasi untuk melakukan kebaikan; 3). Peringatan tentang dosa
atau bahaya yang akan muncul dari adanya larangan, bagi dirinaya sendiri

maupun orang lain.

Penulis menyimpulkan bahwa mendidik melalui nasehat adalah nasihat
atau peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa saja yang dapat
menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan dalam kehidupan

sehari-hari.
5. Metode mendidik melalui kedisiplinan atau hukuman

Disiplin adalah adanya kesediaan untuk mematuhi ketentuan/peraturan-
peraturan yang berlaku. Kepatuhan disini bukanlah karena paksaan tetapi
kepatuhan akan dasar kesadaran tentang nilai dan pentingnya mematuhi
peraturan- peraturan itu.**Metode ini identik dengan pemberian hukuman atau
sanksi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa apa yang dilakukan
tersebut tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi.** Sanksi pada setiap
pelanggar sementara kebijaksanaan mengharuskan sang pendidik berbuat adil
dan arif dalam memberikan sanksi, tidak terbawa emosi atau dorongan-

dorongan lain.

Agama islam member arahan dalam member hukuman terhadap

(peserta didik) hendaknya memperhatikan hal- hal sebagai berikut :

“I M. Alisuf Sabri, llmu Pendidikan, hal. 40
*2 Hadari an-Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), hal. 234
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1) Jangan menghukum ketika marah.karena pemberian hukuman ketika
marah akahn lebih bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu
syaithaniyah.

2) Jangan sampai mneyakiti perasaan dan harga diri anak atau orang yang
kita hukum.

3) Jangan sampai menrendahkan derajat atau martabat orang bersangkutan,
misalnya denganmenghina atau mencaci maki didepan orang lain.

4) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik. Kita
menghukum karena anak/peserta didik beperilaku tidak baik. Karena itu

patut kitra benci perilakunya bukan orangnya.*®

Jadi dalam member hukuman kepada siswa hendaknya harus berhati-hati.
Jangan memberikan hukuman yang sifatnya menyakiti. Tetapi berikan hukuman
yang sifatnya membangun kepada siswa dan memberikan efek jera keapada

mareka.
6. Mendidik melalui targhib dan Tarhib

Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu sama
lain; al-targhib dan al-Tarhib. al-targhib adalah janji-janji disertai dengan
bujukan dan membuat senang terhadap suatu maslahat, knikmatan, atau
kesenangan akhirat yang pasti dan baik, serta bersih dari segala kotoran yang
kemudian diteruskan melakukan amal sholeh dan menjauhi kenikmatan selintas

yang mengandung bahaya atau perbuatan yang buruk. al-Tarhib adalah

*® Heri jauhari muchtar, figih pendidikan, (bandung:remaja rosdakarya, 2005) hal. 21-22
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ancaman dengan siksaan sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang

dilarang oleh Allah.**

Kelemahan metode ini adalah tidak mempunyai ikatan atau sanksi yang
tegas, karena hanya bersifat bujukan dan ancaman yang bersifat moral dan
ghaib, tidak kongkrit yang diberikan saat itu juga. Karena itu metode ini perlu
dibarengi dengan metode lain; misalnya kedisiplinan hadiah maupun

keteladanan.

Metode ini dalam teori metode belajar modern dikenal dengan reward
dan funisment. Yaitu suatu metode dimana hadiah dan hukuman menjadi
konsekuensi dari aktifitas belajar siswa, bila siswa dapat mencerminkan sikap
yang baik maka ia berhak mendapatkan hadiah dan sebaliknya mendapatkan
hukum Ketika ia tidak dapat dengan baik menjalankan tugasnya sebagai siswa.
Metode reward dan funishment ini menjadi motifasi eksternal bagi siswa dalam
proses belajar. Sebab, khususnya anak-anak dan remaja awal ketika disuguhkan
hadiah untuk yang dapat belajar dengan baik dan ancaman bagi mereka yang
tidak disiplin, mayoritas siswa termotifasi belajar dan bersikap disiplin. Hal ini
bisa terjadi karena secara psikologi manusia memiliki kecenderungan untuk

berbuat baik dan mendapatkan balasan dari perbuatan baiknya.

Penulis menyimpulkan bahwa perlu adanya janji-janji disertai bujukan

agar seseorang senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. al-Tarhib

* Al-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, hal. 412.
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adalah ancaman untuk menimbulakan rasa takut berbuat tidak benar, supaya

melakukan hal-hal yang baik untuk dirinya maupun untuk orang lain.

G. Proses Pembentukan Kepribadian Muslim

Pembentukan kepribadian muslim dilakukan secara berangsur-angsur,
membutuhkan sebuah proses. Hal ini dikarenakan merupakan pembentukan
kepribadian yang menyeluruh, terarah dan berimbang. Pembentukan ini ditujukan
pada pembentukan nilai-nilai keislaman sebagai upaya untuk menjadikan
kemampuan diri sebagai pengabdi Allah yang setia. Apabila prosesnya
berlangsung dengan baik akan menghasilkan suatu kepribadian yang harmonis

dan serasi. Dikatakan harmonis apabila segala aspek-aspeknya seimbang.

Adapun proses pembentukan kepribadian menurut Ahmad D. Marimba
terdiri atas tiga taraf, yaitu pembiasaan, pembentukan pengertian, sikap dan minat

serta pembentukan kerohanian yang luhur.

1. Pembiasaan

Pembiasaan ini bertujuan membentuk aspek kejasmanian dari
kepribadian atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu
(pengetahuan hafalan) caranya dengan mengontrol dan menggunakan tenaga-
tenaga kejasmanian dan dengan bantuan tenaga kejiwaan, terdidik dibiasakan
dalam amalan-amalan yang dikerjakan dan diucapkan, misalnya, puasa dan

shalat.*®

* Ahmad D. Marimba, op. cit., hal. 76
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2. Pembentukan pengertian, sikap dan minat

Pada taraf kedua ini diberikan pengertian atau pengetahuan tentang
amalan-amalan yang dikerjakan dan diucapkan. taraf ini perlu ditanamkan
dasar-dasar kesusilaan yang erat hubungannya dengan kepercayaan, yang mana
perlu menggunakan tenaga-tenaga kejiwaan (karsa, rasa dan cipta).*® Dengan
menggunakan pikiran (cipta) dapatlah ditanamkan tentang amalan-amalan yang
baik. Dengan adanya pengertian-pengertian terbentuklah pendirian (sikap) dan
perundangan mengenai hal-hal keagamaan, misalnya menjauhi dengki,
menepati janji, ikhlas, sabar, bersyukur, dan lain-lain. Begitu juga dengan
adanya rasa (Ketuhanan) disertai dengan pengertian, maka minat dapat

diperbesar dan ikut serta dalam pembentukan kepribadian muslim.
3. Pembentukan kerohanian yang luhur

Pembentukan ini menanamkan kepercayaan terhadap rukun iman, yaitu
iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada Rasul-Nya, iman
kepada kitab-Nya, iman kepada hari akhir dan iman kepada gadha dan gadar.
Pada taraf ini muncul kesadaran dan pengertian yang mendalam. Segala yang
dipikirkan, dipilih, diputuskan serta dilakukan adalah berdasarkan keinsyafan
dari dalam diri sendiri dengan disertai rasa tanggung jawab. Oleh karena itu
disebut juga pembentukan sendiri (pendidikan sendiri).*’ Ketiga taraf ini saling

mempengaruhi. Taraf yang lebih rendah akan menjadi landasan taraf

8 1bid hal 77
" 1bid hal 80-81
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berikutnya dan menimbulkan kesadaran dan Kkeinsyafan sehingga

memunculkan pelaksanaan amalan-amalan yang lebih sadar dan khusu’.

Pembentukan kepribadian muslim berawal dari individu, kemudian ke
masyarakat (ummah).*Dalam pembentukan kepribadian muslim sebagai individu,
pembentukan diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan faktor dasar
(bawaan) dan faktor lingkungan yang berpedoman pada nilai-nilai keislaman.
Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan kemampuannya melalui bimbingan
dan pembiasaan berfikir, bersikap dan bertingkah laku menurut norma-norma
Islam. Sedangkan faktor lingkungan dilakukan dengan cara mempengaruhi
individu dengan menggunakan usaha membentuk kondisi yang mencerminkan
pola kehidupan yang sejalan dengan norma Islam, seperti teladan yang baik dan

lingkungan yang serasi.

Dalam upaya membentuk kepribadian muslim sebagai individu maupun
sebagai ummah, tampaknya tidak mungkin dapat dielakkan adanya keberagamaan
(heterogen) dan homogen (kesamaan). Walaupun sebagai individu masing-masing
kepribadian itu berbeda, tapi dalam pembentukan kepribadian sebagai ummah
perpaduan itu dipadukan karena baik pembentukan secara individu maupun
ummah diwujudkan dari dasar dan tujuan yang sama. Sumber yang menjadi dasar
dan tujuannya adalah ajaran wahyu. Kepribadian secara utuh hanya mungkin
dibentuk melalui pengaruh lingkungan, khususnya pendidikan. Adapun sasaran

yang dituju dalam pembentukan ini adalah kepribadian yang memiliki akhlak

*8 jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), him. 93
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yang mulia. Dan tingkat kemuliaan akhlak erat hubungannya dengan tingkat
keimanan. Iman sebagai konsep dan akhlak adalah implikasi dari konsep tersebut

dalam hubungannya dengan sikap dan perilaku sehari-hari.*®
H. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian, belum ada penelitian yang
sama dengan yang akan peneliti teliti tetapi peneliti menemukan skripsi yang

memiliki kemiripan dan relevan dengan penelitian ini.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurhidayah jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun
2010, dengan judul Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Siswa Di Smp Negeri I Ngunut Tulungagung. Permasalahan yang
dibahas dalam skripsi ini yaitu penulis ingin mengetahui Bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribadian siswa di SMP Negeri |
Ngunut Tulungagung, Bagaimana usaha-usaha guru pendidikan agama Islam
dalam membentuk kepribadian siswa di SMP Negeri | Ngunut Tulungagung,
Faktor apa yang terkandung dalam membentuk kepribadian siswa di SMP Negeri

I Ngunut Tulungagung. Adapun hasil dari penelitian ini adalah:

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian Siswa
di SMP Negeri | Ngunut Tulungagung, dalam hal ini dinyatakan bahwa dalam
membentuk kepribadian siswa guru juga melakukan pendekatan seperti

pendekatan klasik, dimana seorang guru harus bisa memposisikan sebagai

* 1bid., hal 95.
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seorang guru, bertindak sebagai orang tua, dan kapan kita harus menempatkan
diri sebagai teman. Selain dari pada itu menjadi Informan, fasilator dan
pembimbing yang baik.

2. Usaha-usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian
Siswa di SMP Negeri | Ngunut Tulungagung, a. Memberikan contoh yang
baik dengan perilaku yang nyata; b. Mengingatkan kepada anak-anak yang
berbuat salah atau berperilaku menyimpang dari agama, lewat upacara, waktu
mengajar maupun di luar itu ; c. Melalui pelajaran dalam kelas dengan cerita
yang bernafaskan Islam; d. Melalui kesenian yang bernafaskan Islam,contoh:
hadrah.

3. Faktor-faktor yang terkandunng dalam Membentuk Kepribadian Siswa di
SMP Negeri | Ngunut Tulungagung, dalam pelaksanaan pembentukan
kepribadian siswa dalam rangka pembentukan yang bersifat agamis. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kepribadian siswa antara lain: Guru

mendidk siswa, Teman sebaya, Keluarga dan Masyarakat

Adapun persamaan dari skripsi ini dengan dan skripsi yang saya buat
adalah sama-sama melakukan penelitian tentang kepribadian. Sedangkan
perbedaannya adalah : skripsi ini peran guru dalam membentuk kepribadian,
usaha guru dalam membetuk kepribadian dan faktor yang terkandung dalam
membentuk kepribadian ; skripsi yang saya buat yaitu tentang kepribadian
muslim menurut Usman Najati yaitu yang memiliki 9 ciri bidang perilaku pokok

yaitu sifat- sifat yang berkenaan dengan agidah, ibadah, hubungan social,
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kekeluargaan, sifat moral, emosional maupun sensual, intelektual maupun

kognitif, kehidupan praktis maupun professional dan sifat- sifat fisik.

I. Paradigma Penelitian

Paradigma menurut, Bogdan dan Biklen ( 1982-32), adalah kumpulan
longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau proporsi yang
mengarahkan cara berpikir dan penelitian. , kepribadian muslim adalah identitas
yang dimiliki seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai
muslim, baik yang ditampilkan dalam tingkah laku secara lahiriah maupun sikap

batinnya dalam rangka pengabdian dan penyerahan diri kepada Allah.

Kepribadian muslim merupakan identitas yang dimiliki seseorang sebagai
ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik ditampilkan secara
lahiriah maupun sikap batinnya. Hal itulah yang memunculkan keunikan pada
seseorang yang biasa disebut ciri. Ciri dapat berupa sikap, sifat maupun bentuk
fisik yang melekat pada pribadi seseorang muslim yang benar-benar beriman

kepada Allah.

Adapun menurut Usman Najati, ciri-ciri  kepribadian  muslim

diklasifikasikan dalam 9 bidang perilaku yang pokok,

1. Sifat-sifat berkenaan dengan akidah
Yaitu beriman kepada Allah, para Rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, malaikat, hari
akhir, kebangkitan dan perhitungan, surga dan neraka, hal yang gaib dan

gadar.
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. Sifat-sifat berkenaan dengan ibadah

Hal ini meliputi menyembah Allah, melaksanakan kewajiban-kewajiban
shalat, berpuasa, zakat, haji, berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa,
bertakwa kepada Allah, mengingat-Nya melalui dzikir, doa dan membaca al-
Qur’an.

. Sifat-sifat yang berkenaan dengan hubungan social

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari orang lain, saling
membutuhkan dalam hidupnya. Sifat-sifat sosial ini meliputi bergaul dengan
baik, dermawan, bekerjasama, tidak memisahkan diri dari kelompok, suka
memaafkan, mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran.

. Sifat-sifat yang berkenaan dengan hubungan kekeluargaan

Hal ini meliputi berbuat baik kepada orang tua dan kerabat, pergaulan yang

baik antara suami dan istri, menjaga dan membiayai keluarga.

. Sifat-sifat moral.

Keadaan yang menimpa hati manusia selalu berubah-ubah. Pada jiwa manusia
ada dorongan nafsu dan syahwat yang kadang-kadang terpengaruh Sang
Khalik. Untuk itu seorang muslim harus memiliki sifat- sifat: sabar, lapang
dada, adil, menepati janji, baik terhadap Allah maupun manusia, rendah diri,

istigomah dan mampu mengendalikan hawa nafsu.

. Sifat-sifat emosional dan sensual

Meliputi: cinta kepada Allah, takut akan azab Allah, tidak putus asa akan
rahmat Allah, senang berbuat baik kepada orang lain, menahan dan

mengendalikan kemarahan, tidak dengki pada orang lain, dan lain- lain.
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7. Sifat-sifat intelektual dan kognitif
Sifat-sifat yang berhubungan dengan ini adalah memikirkan alam semesta,
menuntut ilmu tidak bertaglid buta, memperhatikan dan meneliti realitas,
menggunakan alas an dan logika dalam berakidah.

8. Sifat-sifat yang berkenaan dengan kehidupan praktis dan professional
Sifat-sifat yang berkenaan dengan kehidupan praktis dan professional ini
meliputi tulus dalam bekerja, bertanggung jawab, berusaha dan giat dalam
upaya memperoleh rizki dari Allah.

9. Sifat-sifat fisik
Keseimbangan kebutuhan tubuh dan jiwa merupakan kepribadian yang serasi
dalam Islam. Jadi, kebutuhan tubuh atau jasmani perlu diperhatikan karena
berpengaruh pada jiwa seseorang. Pepatah mengatakan bahwa dalam tubuh
yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Hal- hal yang berkaitan dengan sifat-sifat
fisik adalah kuat, sehat, bersih dan suci dari najis

Dalam pendidikan Islam banyak metode yang diterapkan dan digunakan
dalam pembentukan kepribadian. Menurut An-nahlawy metode untuk
pembentukan kepribadian dan menanamkan keimanan antara lain: Metode
keteladanan, Metode pembiasaan, Metode perumpamaan (mengambil pelajaran),

Metode Metode ibrah dan ,metode kedisiplinan, Metode targhib dan tarhib.

Metode ini dapat diimplementasikan guru pada saat melakukan proses
belajar mengajar. Dengan demikian siswa dapat belajar dengan tenang dan

senang. Pada tataran praktis siswa diajarkan untuk membiasakan perbuatan baik
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dan menjauhi keburukan. Dengan melaksanakan shalat seseorang secara otomatis
la akan membiasan prilaku terpuji dengan catatan shalat yang ia lakukan
bermakna dalam kehidupan.

Berdasarkan gambaran tersebut maka secara skematis dapat

digambarkan sebagai berikut :



